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ABSTRAK

Dalam menghadapi tantangan lingkungan global yang semakin serius, pentingnya transisi menuju ekonomi
hijau menjadi semakin mendesak. Penelitian ini menyoroti peran pemuda lokal sebagai katalis dalam
mendorong perubahan dengan mengeksplorasi interaksi antara norma-norma lingkungan global dan
dinamika lokal melalui lensa konstruktivisme. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
dampak pemberdayaan pemuda dalam implementasi ekonomi hijau, serta menghadapi hambatan yang mereka
temui dalam proses ini. Metode penelitian ini adalah kualitatif dan deskriptif, yang memungkinkan pemahaman
mendalam tentang dinamika sosial dan ekonomi yang mempengaruhi partisipasi pemuda dalam ekonomi hijau.
Pembahasan dalam penelitian ini mencakup tantangan yang dihadapi oleh pemuda lokal. Tantangan ini
dipaparkan bersamaan dengan strategi-strategi yang dapat meningkatkan kapasitas pemuda untuk
berkontribusi secara efektif. Lebih lanjut, Penelitian ini juga memperkenalkan beberapa studi kasus dari
berbagai negara yang telah berhasil menerapkan model ekonomi hijau yang dapat diadaptasi dan diterapkan
di Indonesia. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi pemuda dalam perencanaan dan eksekusi
kebijakan ekonomi hijau. Hal ini tidak hanya vital untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang tetapi juga
untuk memastikan bahwa proses pembangunan berlangsung secara efektif, inklusif dan partisipatif.

Kata kunci: Ekonomi hijau, pemberdayaan pemuda, grassroots.

ABSTRACT

In confronting the increasingly severe global environmental challenges, the urgency of transitioning towards
a green economy intensifies. This research emphasizes the role of local youth as catalysts in driving such
changes by examining the interplay between global environmental norms and local dynamics through a
constructivist lens. The study aims to identify and analyze the impact of empowering youth in the
implementation of green economies, as well as the obstacles they encounter in this process. Employing
qualitative and descriptive research methods, this study enables a thorough understanding of the social and
economic dynamics that influence youth participation in the green economy. The discussion addresses the
challenges faced by local youth, outlining them alongside strategies that could enhance their capacity to
contribute effectively. Additionally, the study introduces several case studies from various countries that have
successfully implemented green economy models which could be adapted and applied in Indonesia. The
research underscores the importance of integrating youth in the planning and execution of green economy
policies. This is not only crucial for ensuring long-term sustainability but also for ensuring that development
processes are effective, inclusive and participatory.

Keywords: Green economy, youth empowerment, grassroots.

PENDAHULUAN
Menurut Dadang Jainal Mutaqin dalam artikelnya yang berjudul Analisis Konsep Forest City

dalam Rencana Pembangunan Ibu Kota Negara menyimpulkan bahwa ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam menerapkan Konsep Forest City dalam Pembangunan IKN, antara
lain adalah langkah-langkah penting yang perlu diambil mencakup integrasi Konsep Forest
City ke dalam Masterplan IKN dan perencanaan wilayah lainnya, pembangunan IKN dengan

memperhatikan fungsi hutan dan keberlanjutan lingkungan, penyediaan Ruang Terbuka
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Hijau (RTH) kota untuk perlindungan habitat sensitif dan kebutuhan ekologi, serta tahapan
pemulihan dan rehabilitasi kawasan hutan dengan pembangunan koridor satwa dan hijau.
Selain itu, perlu dibentuk kelembagaan pengelolaan hutan dan kehati yang independen untuk
mendukung upaya-upaya ini (Mutaqin et al., 2021).

Sedangkan menurut Yanti Friskawati dalam jurnalnya yang berjudul Pengaturan dan
Penerapan Suistainable Development Pada Pembangunan Ibukota Negara Nusantara
menyatakan bahwa pembangunan Ibukota Negara Nusantara telah menerapkan konsep
pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan lingkungan dan masyarakat sekitar.
Persiapan termasuk pengelolaan sumber daya, pemulihan lingkungan, dan rencana
transportasi. Harapannya, IKN dapat mengurangi kesenjangan ekonomi, meningkatkan
kualitas hidup dan keterampilan masyarakat sekitar. Meski lahan yang akan dibangun masih
perlu dipulihkan karena penggunaan sebelumnya, pembangunan IKN diharapkan mampu
meningkatkan perekonomian dan melindungi lingkungan (Fristikawati et al., 2022).

Berdasarkan Literature Review diatas, ditemukan celah penelitian yang mengacu
pada prosedur pengelolaan lingkungan dalam pembangunan IKN. Melalui perspektif neo-
liberalism, penulis melakukan analisa mendalam pada proses pengelolaan lingkungan yang
menjadi isu pokok di era kontemporer ini. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan
kepada masyarakat lokal maupun internasional tentang pentingnya prosedur pengelolaan
pembangunan IKN nantinya. Pemindahan Ibu Kota bagi suatu negara adalah hal yang sangat
penting dan kompleks yang memerlukan perencanaan matang dan koordinasi yang efektif.
Maka pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) dapat dilakukan untuk berbagai alasan seperti
meningkatkan kualitas hidup masyaratak, meningkatkan kemampuan pemerintahan, dan
meningkatkan kemampuan ekonomi. Pemindahan Ibu Kota pernah dilakukan oleh Brazil
pada tahun 1960 dari Rio de Janeiro ke Brasilia, dalam penelitian yang dilakukan oleh
bappenas, tidak ada kerugian ekonomi pasca pemindahan Ibu Kota. 10 tahun awal
pertumbuhan penduduk Brasilia mencapai 14,4% per tahun dibandingkan Rio de Janeiro
yang hanya 4,2% (Putri, 2021).

Indonesia sangat membutuhkan peningkatan kualitas hidup bagi masyarakatnya,
maka Pemerintah mengikuti langkah Brazil dan melakukan perencanaan pemindahan Ibu
Kota dengan pertimbangan pulau Jawa telah menanggung beban sekitar 56% (Umah, 2019)
dari seluruh populasi penduduk Indonesia dan dianggap sudah tidak ideal serta menimbulkan

masalah lingkungan fisik, seperti air yang sebagian besar sudah tercemar, udara yang tidak
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sehat, dan banjir karena sedikitnya daerah resapan air. Prediksi mengenai tenggelamnya
Jakarta beberapa tahun yang akan datang juga memperkuat alasan pemindahan IKN. Pada
tahun 2022, Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah menetapkan pemindahan Ibu Kota dari
Jakarta ke Nusantara di Penajem Paser Utara Kalimantan Tengah dengan UU No.3 tahun
2022 (JDIH BPK RI, 2022). UU tersebut menegaskan komitmen pemerintah terhadap
perlindungan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Selanjutnya
Presiden Jokowi menetapkan Keppres tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) tahun 2020-2024 sebagai panduan strategis arah pembangunan Ibu Kota
Nusantara (IKN). Dengan tujuan menciptakan ibu kota yang modern, berkelanjutan dan
inklusif bagi rakyat Indonesia dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan dan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

IKN mengusung konsep smart forest city, yaitu konsep yang menekankan inovasi
teknologi dan swasta yang berperan dalam pembangunan infrastruktur dan teknologi dengan
mendorong efisiensi dalam penggunaan sumber daya sebagai upaya pemeliharaan
lingkungan hidup. Melalui keterlibatan aktif masyarakat lokal, pemerintah, dan pemangku
kepentingan lainnya, smart forest city memastikan bahwa pengelolaan lingkungan menjadi
tanggung jawab bersama. Dengan demikian, bukan hanya menjadi proyek pembangunan
fisik, tetapi smart forest city juga menjadi wahana bagi pembentukan kesadaran lingkungan
dan partisipasi aktif dalam menjaga kelestarian alam.

Dalam menjalankan proyek ambisius ini, pemerintah tentu memerlukan dana berupa
investasi signifikan yang sangat besar agar proyek berjalan sesuai rencana, usaha pemerintah
merangkul perusahaan swasta untuk berinvestasi pada pembangunan IKN membuahkan
hasil sebab investasi swasta baik investasi langsung maupun melalui kemitraan dengan
pemerintah berencana menyumbang sekitar 80% dengan nilai Rp372 triliun dari total
pendanaan yang bernilai Rp466 triliun, dengan rincian yaitu kerja sama pemerintah badan
usaha (KPBU) 54,4 persen dan swasta 26,4 persen sedangkan APBN hanya menanggung
sekitar 19,2 persen (BBC, 2022).

Namun, kerjasama ini juga memiliki beberapa risiko, seperti meningkatkan
ketimpangan sosial dan memperburuk kualitas lingkungan. Oleh karena itu, kerjasama ini
harus dilakukan dengan cara yang berkelanjutan dan berorientasi pada keberlanjutan. Dalam
menerapkan prinsip neoliberalisme dan diplomasi lingkungan dalam pembangunan smart
forest city, beberapa tantangan muncul termasuk hambatan regulasi, finansial, dan politik.

Hambatan regulasi meliputi perbedaan kepentingan nasional dan resistensi terhadap
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perubahan yang dapat menjadi hambatan dalam mencapai kesepakatan global yang efektif
dalam mengatasi krisis lingkungan. Hambatan finansial meliputi keterbatasan sumber daya
yang dapat mempengaruhi kemampuan mengakses dana yang diperlukan untuk
pembangunan smart forest city. Hambatan politik meliputi kompleksitas struktur politik
global dan peran pemerintah yang dapat terhambat oleh keterbatasan sumber daya dan
kompleksitas struktur politik global.

Untuk menghadapi tantangan ini, perlu adanya kerja sama yang efektif antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Pemerintah memiliki peran kunci dalam
menghadapi tantangan pembangunan smart forest city, tetapi perlu kerja sama antaraktor
untuk mengembangkan dan mengaplikasikan teknologi hijau yang dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak lingkungan. Pembangunan berkelanjutan
memerlukan peran aktif dari pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam menghadapi
tantangan lingkungan dan mencapai tujuan berkelanjutan. Dengan demikian, kerja sama
internasional dan diplomasi lingkungan yang aktif dapat membantu mengatasi krisis
lingkungan dan mencapai tujuan berkelanjutan dalam pembangunan smart forest city.

Salah satu faktor yang harus dihadapi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan
adalah bagaimana memperbaiki kehancuran lingkungan tanpa mengorbankan kebutuhan
pembangunan ekonomi dan keadilan sosial. Pembangunan ekonomi tidak semata-mata akan
merusak lingkungan, tetapi justru pembangunan ekonomi dan pembangunan lingkungan

dapat bersinergi satu sama lain (Yanti Fristikawati, 2022).

KERANGKA ANALISIS
Pemberdayaan pemuda lokal adalah fondasi kunci dalam mewujudkan ekonomi hijau, suatu

konsep yang dapat dimengerti melalui teori konstruktivisme. Teori ini menggambarkan
bahwa realitas sosial terbentuk melalui interaksi antara individu dan kelompok. Interaksi
tersebut, yang melibatkan pemuda, pemerintah, sektor swasta, dan komunitas, esensial
dalam membentuk norma, nilai, dan praktik yang mendukung keberlanjutan. Pemuda
memiliki peran strategis dalam mempengaruhi dan mengimplementasikan ide-ide
berorientasi pelestarian lingkungan, berkat keterbukaan terhadap inovasi dan perubahan.
Memahami pemberdayaan pemuda melalui lensa konstruktivisme menunjukkan pentingnya

empat konsep yang sangat relevan.
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Pertama, Konstruksi Pengetahuan. Konstruksi pengetahuan adalah sebuah konsep
sentral dalam teori konstruktivisme, yang mengemukakan bahwa individu secara aktif
membangun pemahaman tentang dunia melalui interaksi dengan pengalaman, informasi, dan
lingkungan sekitarnya. Teori ini menekankan bahwa pengetahuan bukanlah sebuah entitas
yang diterima secara pasif, melainkan hasil dari proses mental yang aktif di mana individu
menyusun dan mensintesiskan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam
rangka membangun pemahaman yang bermakna. Thomas M. Duffy dan Donald J.
Cunningham dalam jurnal akademik, "Constructivism: Implications for the Design and
Delivery of Instruction," menguraikan bahwa pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran
menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang memungkinkan untuk
berperan aktif dalam proses pembentukan pengetahuan sendiri. Dengan mengintegrasikan
pengalaman, refleksi, dan diskusi dalam pembelajaran, individu dapat membentuk makna
baru, memperdalam pemahaman mereka, dan mengkonstruksi pengetahuan yang lebih
kompleks (Duffy & Cunningham, 2014).

Kedua, Pembelajaran Berbasis Pengalaman. Konsep ini menekankan pentingnya
pengalaman langsung dan interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Dalam konteks
pemberdayaan pemuda lokal sebagai fondasi utama dalam realisasi ekonomi hijau,
pendekatan ini menjadi sangat relevan karena memungkinkan pemuda untuk terlibat secara
langsung dengan isu-isu lingkungan dan ekonomi hijau yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Sebuah jurnal akademik yang mendukung konsep ini adalah "Experiential
Learning Theory: Previous Research and New Directions" oleh Kayes, Christopher dan
David Kolb. Dalam jurnal tersebut, para penulis menyajikan kerangka kerja yang
memperjelas konsep pembelajaran berbasis pengalaman dan menyoroti pentingnya
pengalaman langsung dalam memperdalam pemahaman dan membangun keterampilan.
Menekankan bahwa pembelajaran yang berbasis pengalaman tidak hanya memungkinkan
individu untuk mengalami dan merasakan konsep-konsep yang diajarkan, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan penerapan pengetahuan dalam konteks praktis
(Kolb et al., 2014).

Ketiga, Kolaborasi dan Partisipasi. Kolaborasi dan partisipasi aktif menjadi aspek
penting dalam teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pembelajaran dan
pemahaman bersama dapat terwujud melalui interaksi sosial dan kerjasama antara individu
atau kelompok. Dalam konteks pemberdayaan pemuda lokal sebagai fondasi utama dalam

realisasi ekonomi hijau, pendekatan ini memiliki implikasi yang signifikan dalam
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menghasilkan solusi-solusi inovatif dan berkelanjutan. Sebuah jurnal akademik yang relevan
untuk mendukung konsep ini adalah "Collaborative Learning: Cognitive and Computational
Approaches" oleh Stahl Gerry. Dalam jurnal tersebut, Stahl menguraikan bahwa kolaborasi
dalam pembelajaran tidak hanya memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pemahaman,
tetapi juga memungkinkan individu untuk membangun pengetahuan baru secara bersama-
sama melalui diskusi, refleksi, dan negosiasi (Gerry et al., 2006).

Keempat, Pembentukan Identitas dan Kepemimpinan. Pembentukan Identitas dan
Kepemimpinan merupakan aspek krusial dalam pendekatan konstruktivisme yang mengakui
pentingnya proses pembentukan identitas dan peran sosial dalam perkembangan individu
dan kelompok. Dalam konteks pemberdayaan pemuda lokal, pendekatan ini menekankan
signifikansi memberikan kesempatan bagi pemuda untuk mengembangkan identitas sebagai
agen perubahan dalam masyarakat dan lingkungan. Sebuah jurnal akademik yang
mendukung konsep ini adalah "Identity Development, Personality, and Well-Being in
Adolescence and Emerging Adulthood: Theory, Research, and Recent Advances" oleh Seth
J. Schwartz, Koen Luyckx, dan Vivian L. Vignoles. Dalam jurnal tersebut, para penulis
menyajikan kerangka kerja yang menguraikan peran penting pembentukan identitas dalam
perkembangan individu, terutama dalam periode remaja dan awal dewasa. Dengan
menyoroti bahwa pembentukan identitas memungkinkan individu untuk mengidentifikasi
nilai-nilai, kepercayaan, dan tujuan yang penting, serta merumuskan peran-peran yang ingin

dimainkan dalam masyarakat (Schwartz et al., 2012).

METODE
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode kualitatif deskriptif, yang secara khusus

dirancang untuk memahami dan menginterpretasi fenomena berdasarkan karakteristik objek
yang diteliti. Sumber data primer dalam penelitian ini berasal dari jurnal-jurnal akademis
yang telah dipublikasikan sebelumnya. Pemilihan jurnal dilakukan berdasarkan beberapa
kriteria rigor, seperti kebaruan informasi yang disediakan, relevansi langsung terhadap topik
penelitian, serta kredibilitas penulis dan jurnal itu sendiri. Hal ini sangat penting untuk
memastikan bahwa data yang digunakan berkualitas tinggi dan dapat diandalkan. Kedalaman
analisis literatur membantu dalam memahami konteks teoritis dan memberikan landasan
yang kokoh untuk investigasi lebih lanjut. Selain literatur, penelitian ini juga membuat
wawancara mendalam dengan narasumber. Narasumber ini dipilih karena dinilai tepat untuk

disertakan dalam penelitian. Wawancara dirancang untuk mengungkapkan pandangan dan
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pengalaman subjektif narasumber, yang seringkali tidak tercatat dalam literatur akademis.
Data yang dikumpulkan dari kedua sumber ini kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan analisis kualitatif yang sistematis. Proses analisis melibatkan, pencarian tema,
dan pembentukan kategori yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan dalam data. Analisis ini bersifat eksplanatif, di mana peneliti aktif mencari
jawaban atas pertanyaan penelitian dengan menyelidiki konteks dan faktor yang
mempengaruhi fenomena yang diteliti. Hasilnya diinterpretasi untuk membentuk narasi
mendalam tentang bagaimana dan mengapa fenomena tersebut terjadi, dengan
mengaitkannya kembali ke teori dan literatur yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menggambarkan secara holistik dan multifaset subjek penelitian, serta

memberikan nuansa dan konteks yang kaya terhadap temuan yang dihasilkan.

PEMBAHASAN
Pentingnya Pemberdayaan Masyarkat Lokal

Dalam menghadapi tantangan global yang kian kompleks, pemenuhan pembangunan
berkelanjutan melalui ekonomi hijau seringkali dianggap sebagai agenda internasional yang
melibatkan negara-negara besar dan organisasi multilateral. Namun, peran serta komunitas
lokal dalam menyukseskan agenda ini sering terlupakan, padahal pemuda adalah kunci
utama dalam mempraktikkan dan mewujudkan konsep pembangunan berkelanjutan dari
akar rumput. Komunitas lokal memiliki pemahaman mendalam tentang ekosistem dan
kondisi sosio ekonominya, membuat mereka menjadi agen perubahan yang efektif dalam
mengelola sumber daya alam dan mengembangkan praktik ekonomi yang lestari.

Gambar 1. Jalur Keberlanjutan Melalui Ekonomi Hijau: Pendekatan Bottom-Up vs.
Top-Down dalam Mencapai Net Zero Emission.
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Sumber: Diolah oleh Penulis

Menurut laporan yang dikeluarkan oleh United Nation Development Program, lebih dari
50% dari inisiatif pembangunan berkelanjutan yang berhasil mengintegrasikan kearifan
lokal dan partisipasi aktif masyarakat setempat menunjukkan hasil yang lebih berkelanjutan
dan berdampak luas dibandingkan dengan program yang dikelola secara top-down (UNDP,
2015). Pemberdayaan komunitas lokal untuk berpartisipasi secara aktif dan memimpin
upaya pembangunan berkelanjutan bukan hanya meningkatkan efektivitas intervensi, tetapi
juga memastikan bahwa solusi yang dikembangkan bersifat inklusif dan mengakar pada
kebutuhan nyata masyarakat.

Pentingnya pemberdayaan pemuda lokal dalam konteks pembangunan berkelanjutan
secara spesifik dapat dibahas menjadi tiga poin, pertama, Ownership and Relevance.
Pemberdayaan pemuda lokal memainkan peran kritikal dalam pembangunan berkelanjutan,
menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang berbasis masyarakat dan menguatkan nilai-
nilai keberlanjutan. Pemuda, dengan energi dan perspektif baru, membawa pemahaman yang
segar dan mendalam mengenai tantangan dan peluang di lingkungan. Dengan diberi
wewenang untuk memimpin inisiatif pembangunan berkelanjutan, solusi yang dihasilkan
tidak hanya spesifik dan relevan terhadap konteks lokal, tetapi juga sangat efektif dalam
menargetkan dan mengatasi isu-isu nyata yang dihadapi oleh masyarakat.

Dari perspektif konstruktivisme, pemberdayaan pemuda memfasilitasi konstruksi
pengetahuan melalui pembelajaran berbasis pengalaman. Ketika pemuda terlibat secara aktif
dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek pembangunan berkelanjutan, pemuda tidak
hanya menerima pengetahuan pasif, tetapi aktif dalam mengkonstruksi dan menyesuaikan
pengetahuan tersebut berdasarkan realitas sendiri. Proses ini tidak hanya meningkatkan
relevansi solusi yang dihasilkan tetapi juga memperkuat kompetensi dan kapasitas sebagai
pemimpin dan pembuat perubahan. Pemuda belajar dari interaksi langsung dengan
tantangan, membuat keputusan kritis, dan melihat dampak langsung dari tindakan yang
semua ini adalah aspek kunci dari pembelajaran berbasis pengalaman.

Selain itu, pemberdayaan pemuda mendukung pembentukan identitas dan
kepemimpinan. Dengan mengambil kendali atas inisiatif yang mempengaruhi kehidupan dan
komunitasnya, pemuda mengembangkan rasa kepemilikan yang kuat terhadap hasil-hasil
tersebut, menjadikan contoh teladan dalam komunitas, yang menunjukkan bahwa perubahan

positif adalah mungkin dan memainkan peran penting dalam mendorong perubahan tersebut.
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Identitas sebagai pemimpin dan agen perubahan memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai
keberlanjutan dan mendorong lebih banyak pemuda untuk terlibat. Sebagai contoh, sebuah
studi oleh World Bank menunjukkan bahwa program yang dirancang dan dijalankan dengan
partisipasi aktif dari pemuda lokal memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi—hingga
30% lebih tinggi—dibandingkan dengan program yang dikelola secara pusat (Paul, 1994).
Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan pemuda dalam pengembangan dan
implementasi solusi tidak hanya meningkatkan keberhasilan proyek tetapi juga memastikan
bahwa intervensi tersebut berkelanjutan dan dipertahankan dalam jangka panjang.

Kedua, Bottom-Up Approach. Pendekatan dari bawah ke atas yang difokuskan pada
pemberdayaan pemuda lokal adalah esensial, terutama dalam mendukung pengambilan
keputusan yang inklusif dan efektif pemecahan masalah. Keterlibatan pemuda dalam
perencanaan, implementasi, dan pemantauan proyek pembangunan berkelanjutan tidak
hanya meningkatkan kemungkinan keberhasilan proyek tersebut, tetapi juga menjamin
keberlanjutannya dan penerimaan yang lebih luas dari komunitas. Inisiatif ini memanfaatkan
pengetahuan lokal yang memastikan relevansi solusi dan memperdalam keterikatan
komunitas dengan hasilnya.

Dari perspektif konstruktivisme, kolaborasi dan partisipasi yang terjadi melalui
pendekatan ini adalah sangat penting. Pemuda, yang sering menjadi pemimpin perubahan
sosial, membawa energi, ide baru, dan perspektif segar yang dapat memperkaya proses
pembelajaran berbasis pengalaman untuk seluruh komunitas. Melalui pengalaman langsung,
pemuda mempelajari nilai kerja sama, keterampilan negosiasi, dan pengelolaan proyek, yang
semuanya vital dalam pembentukan solusi berkelanjutan. Selain itu, pemuda mendapatkan
kesempatan untuk bereksperimen dengan ide-ide baru, yang bisa menyediakan solusi kreatif
dan inovatif yang mungkin tidak terpikirkan oleh generasi yang lebih tua.

Lebih lanjut, keterlibatan pemuda dalam proses pembangunan memfasilitasi
pembelajaran berbasis pengalaman, memungkinkan aplikasi teori yang dipelajari di bangku
sekolah atau melalui media lain dalam praktik nyata. Proses ini tidak hanya membantu
pemuda memahami kompleksitas isu-isu lokal, tetapi juga memperkuat kompetensi untuk
menjadi pemimpin masa depan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Keterlibatan pusat pemuda dalam pendekatan pembangunan berkelanjutan
esensial karena kemampuan memanfaatkan kolaborasi dan partisipasi untuk menghasilkan
pembelajaran yang berarti, mengubah pemuda menjadi pemimpin yang tidak hanya

memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks nyata. Oleh karena itu,
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inisiatif pembangunan berkelanjutan yang diadopsi dengan cara ini tidak hanya lebih efektif
tetapi juga memperkuat kapasitas komunitas untuk bertindak secara mandiri dalam
menghadapi tantangan masa depan.

Ketiga, Building Social Capital. Pemberdayaan pemuda lokal memainkan peran vital
dalam membentuk modal sosial yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Dengan
memperkuat ikatan sosial, kepercayaan, dan kolaborasi antar anggota masyarakat,
komunitas tidak hanya meningkatkan kemampuannya untuk mengatasi tantangan dan
berbagi sumber daya, tetapi juga mengembangkan kemampuan kolektif untuk mengejar
tujuan-tujuan berkelanjutan. Proses ini, yang dipelopori melalui kolaborasi dan partisipasi
yang intens, menciptakan fondasi kuat untuk interaksi sosial yang produktif dan
pengambilan keputusan bersama yang efektif. Dalam perspektif konstruktivisme,
pemberdayaan ini adalah kunci, terutama bagi pemuda, karena memungkinkan partisipasi
aktif dalam pembentukan identitas dan kepemimpinan. Melalui kerja sama menuju tujuan
bersama, pemuda memperoleh pemahaman tentang pentingnya kepercayaan dan kerja tim,
sekaligus memperoleh pengalaman langsung dalam mengelola dan mengimplementasikan
proyek-proyek, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang dinamika komunitas
dan kebutuhan lokal tetapi juga memperkuat peran sebagai pemimpin masa depan yang
bertanggung jawab dan inovatif.

Sebuah studi yang diterbitkan dalam Journal of Environmental Management
menegaskan bahwa komunitas dengan tingkat modal sosial yang tinggi lebih efektif dalam
mengimplementasikan dan memelihara praktik-praktik berkelanjutan. Ini adalah karena
modal sosial memfasilitasi dukungan yang lebih besar dan partisipasi aktif dari anggota
komunitas, termasuk pemuda, yang sering kali membawa ide-ide baru dan pendekatan segar
yang vital untuk keberlanjutan (K. Church et al., 2023). Pemberdayaan pemuda lokal
memiliki dampak signifikan terhadap implementasi inisiatif ekonomi hijau. Ketika
diberdayakan, pemuda menjadi katalis penting yang mempercepat transisi masyarakat
menuju pembangunan berkelanjutan. Pemberdayaan ini memungkinkan pemuda untuk
memainkan peran aktif dalam menginisiasi dan mendorong perubahan dari dalam
komunitas, yang penting untuk pengadopsian praktek-praktek ekonomi hijau yang efektif

dan berkelanjutan.

Tantangan Dalam Melibatkan Pemuda Lokal
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Mengintegrasikan pemuda lokal dalam pembangunan berkelanjutan merupakan langkah
strategis yang esensial, namun perjalanan menuju integrasi tersebut tidaklah sederhana dan
penuh dengan hambatan. Terdapat beberapa tantangan yang didapati, Pertama, Cultural
Sensitivity and Adaptation. Kepekaan dan adaptasi budaya merupakan elemen krusial dalam
menerapkan inisiatif pembangunan berkelanjutan, terutama yang berkaitan dengan
transformasi praktek yang telah berakar kuat dalam sejarah dan tradisi komunitas
(Kurniawan et al., 2023). Dalam banyak kasus, upaya pembangunan yang bertujuan
mengimplementasikan teknologi pertanian modern, konservasi intensif, atau metode
pengelolaan sumber daya yang efisien seringkali mengalami hambatan karena bertentangan
langsung dengan cara hidup yang telah diwariskan turun-temurun. Contohnya, metode
pertanian tradisional yang bergantung pada pola cuaca musiman dan pengetahuan lokal
mungkin kurang efisien menurut standar modern, tetapi memiliki nilai kultural dan ekologis
yang signifikan bagi masyarakat yang menerapkannya.

Dalam hal ini, penting untuk mengintegrasikan praktik berkelanjutan yang tidak
hanya efektif dari sisi lingkungan dan teknis, tetapi juga dapat diterima dan dihormati oleh
masyarakat setempat. Hal ini menuntut dialog yang mendalam dan berkesinambungan antara
pembuat kebijakan, ahli pembangunan berkelanjutan, dan anggota masyarakat. Dialog ini
harus diorientasikan tidak hanya untuk menginformasikan dan mendidik, tetapi juga untuk
mendengarkan dan mengakui nilai-nilai dan kebutuhan spesifik komunitas tersebut.
Menghormati dan beradaptasi dengan warisan budaya tidak berarti menghentikan kemajuan
teknologi atau mengabaikan kebutuhan mendesak akan konservasi; sebaliknya, hal ini
berarti pengembangan solusi yang sinergis, yang memungkinkan pelestarian budaya sambil
memperkenalkan inovasi yang dapat diterima dan bahkan diinginkan oleh masyarakat lokal.

Kedua, Economic Viability and Differences. Dalam konteks pembangunan
berkelanjutan, navigasi tantangan ekonomi yang dihadapi oleh banyak komunitas, terutama
di negara-negara berkembang, adalah salah satu aspek paling kritis. Kelangsungan ekonomi
sering menjadi prioritas utama bagi masyarakat ini, di mana praktik berkelanjutan, meskipun
penting, mungkin dilihat sebagai investasi jangka panjang yang tidak menghasilkan manfaat
ekonomi langsung. Menurut data dari World Bank, sekitar 10% dari populasi dunia hidup di
bawah garis kemiskinan internasional dengan penghasilan kurang dari $1,90 per hari
(Lakner et al.). Dalam kondisi seperti ini, investasi untuk teknologi berkelanjutan atau

praktik yang memerlukan biaya awal besar menjadi sulit diimplementasikan. Solusi yang
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diusulkan harus efektif dari segi lingkungan dan juga harus menyediakan keuntungan
ekonomi yang cepat dan nyata bagi masyarakat.

Selanjutnya, penting untuk mengakui bahwa "komunitas" bukan entitas yang
homogen (Leach et al., 1997). Setiap komunitas memiliki lapisan sosial yang berbeda dan
kebutuhan ekonomi yang beragam. Pendekatan yang sensitif terhadap kebutuhan khusus dari
berbagai kelompok dalam satu komunitas dapat menunjang keberhasilan pembangunan
berkelanjutan. Mengakui keberagaman ini, solusi harus disesuaikan secara spesifik untuk
mencocokkan konteks ekonomi lokal dan harus melibatkan pendekatan partisipatif dalam
perancangan dan implementasi proyek. Hal ini memastikan bahwa intervensi tidak hanya
memenuhi tujuan keberlanjutan lingkungan tetapi juga mendukung dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan cara ini, pembangunan berkelanjutan tidak hanya
menjadi tanggung jawab sosial tetapi juga menjadi pendorong ekonomi yang efektif.

Ketiga, Political and Governance Barriers, efektivitas pembangunan berkelanjutan
sangat bergantung pada kualitas tata kelola dan dukungan politik yang ada. Sayangnya, di
banyak wilayah, terutama di negara-negara berkembang, struktur pemerintahan yang ada
sering kali tidak mendukung inisiatif ini sepenuhnya (Atisa et al., 2020). Menurut
Corruption Perception Index yang dikeluarkan oleh Transparency International pada tahun
2022, banyak negara dengan skor rendah menunjukkan tingkat korupsi yang tinggi dalam
sektor publik, yang sering kali berkorelasi dengan lemahnya pelaksanaan kebijakan
berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya alam. Di samping itu, prioritas politik yang ada
mungkin lebih condong kepada eksploitasi sumber daya untuk keuntungan ekonomi jangka
pendek daripada konservasi jangka panjang. Keadaan ini sering kali disebabkan oleh tekanan
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mendesak, yang membuat kebijakan lingkungan dan
keberlanjutan kurang menjadi prioritas. Sebagai contoh, di beberapa negara penghasil
minyak, pendapatan dari eksploitasi minyak seringkali diprioritaskan di atas upaya
pelestarian lingkungan, meskipun dampak jangka panjangnya mungkin merugikan.

Keempat, Building and Maintaining a Trust. Membangun dan mempertahankan
kepercayaan antara anggota komunitas dan pemangku kepentingan eksternal merupakan
salah satu aspek paling kritis dalam suksesnya pembangunan berkelanjutan. Sejarah
penyalahgunaan manajemen, eksploitasi sumber daya, dan janji-janji yang tidak terpenuhi
telah sering kali menciptakan rasa curiga dan keengganan dalam komunitas untuk

berpartisipasi dalam inisiatif yang melibatkan aktor-aktor eksternal seperti LSM, badan
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pemerintah, dan sektor swasta. Data dari World Community Satisfaction Survey 2021
menunjukkan bahwa di banyak negara berkembang, kurang dari 30% penduduk percaya
pada efektivitas intervensi yang diinisiasi oleh pemerintah atau LSM, yang menunjukkan

adanya krisis kepercayaan yang signifikan.

Strategi Melibatkan Pemuda Lokal
Dalam upaya mengintegrasikan pemuda lokal secara aktif dalam ekonomi hijau, diperlukan

strategi yang komprehensif dan berkelanjutan. Keterlibatan pemuda tidak hanya esensial
dalam menciptakan inovasi dan menerapkan solusi berkelanjutan, tetapi juga dalam
memastikan kelangsungan ekonomi hijau itu sendiri. Pertama, pendidikan dan peningkatan
kesadaran merupakan fondasi yang esensial dalam meningkatkan partisipasi komunitas lokal
dalam pembangunan berkelanjutan. Menurut data yang dirilis oleh UNESCO, program
edukasi yang berfokus pada pembangunan berkelanjutan telah menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengertian dan partisipasi masyarakat terhadap isu-isu lingkungan secara
global. Melalui workshop, program pelatihan, dan kegiatan penjangkauan yang terstruktur,
individu dan kelompok dalam komunitas diberikan peluang untuk menggali lebih dalam
tentang apa itu pembangunan berkelanjutan, mengapa itu penting, dan bagaimana mereka
dapat berkontribusi. Kegiatan seperti workshop membantu menerjemahkan konsep-konsep
kompleks menjadi aplikasi praktis yang dapat diadopsi dalam kehidupan sehari-hari, seperti
pengelolaan sampah, konservasi air, atau praktik pertanian yang berkelanjutan. Program
pelatihan seringkali lebih fokus pada pengembangan keterampilan spesifik, seperti cara
pengoperasian teknologi yang ramah lingkungan atau teknik pertanian modern yang
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Selain itu, kegiatan penjangkauan komunitas memainkan peran vital dalam
membangun koneksi antara kebutuhan lokal dan inisiatif global. Hal ini bisa melibatkan
kampanye informasi yang menyasar masalah-masalah lokal spesifik, seperti erosi tanah,
penggunaan pestisida, atau pengelolaan sumber daya alam, serta bagaimana menerapkan
praktik berkelanjutan untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan memberikan pengetahuan
dan keterampilan yang relevan, anggota masyarakat tidak hanya menjadi lebih sadar akan
dampak tindakan mereka terhadap lingkungan tetapi juga lebih terampil dalam
mengimplementasikan solusi yang berkelanjutan. Langkah ini, pada akhirnya, mendorong
keterlibatan yang lebih luas dan lebih efektif dalam proyek-proyek yang mendukung

pembangunan berkelanjutan, memastikan bahwa kegiatan tersebut tidak hanya menjadi
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upaya sesaat tetapi bagian dari transformasi jangka panjang menuju keberlanjutan
lingkungan, sosial, dan ekonomi.

Kedua, membangun kapasitas merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa
pemuda lokal dapat memainkan peran kepemimpinan yang efektif dalam inisiatif
pembangunan berkelanjutan. Proses ini melibatkan serangkaian intervensi yang dirancang
untuk memperkuat kemampuan individu dan komunitas dalam mengelola sumber daya dan
proyek dengan cara yang berkelanjutan. Untuk mencapai ini, penyediaan pelatihan dan
sumber daya seperti manajemen proyek, literasi keuangan, teknik pertanian berkelanjutan,
dan teknologi energi terbarukan sangatlah krusial. Menurut laporan dari United Nations
Development Program (UNDP), pelatihan dalam manajemen proyek dapat meningkatkan
kemampuan komunitas lokal untuk merencanakan, melaksanakan, dan memantau proyek-
proyek dengan cara yang lebih efisien dan efektif. Literasi keuangan, di sisi lain, membantu
komunitas mengelola dana dan sumber daya dengan lebih baik, mengamankan keberlanjutan
finansial proyek. Sementara itu, teknik pertanian berkelanjutan dan penggunaan teknologi
energi terbarukan tidak hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan
ketahanan terhadap perubahan iklim dan fluktuasi pasar.

Ketiga, kolaborasi antar sektor juga memainkan peran vital dalam memperkuat
kapasitas komunitas. Kemitraan antara komunitas lokal, pemerintah, organisasi non-
pemerintah, bisnis, dan institusi akademis dapat menciptakan sinergi yang memungkinkan
pertukaran pengetahuan dan keahlian, serta alokasi sumber daya dan pendanaan yang lebih
efektif. Misalnya, pemerintah dan organisasi non-pemerintah dapat menyediakan akses ke
dana subsidi atau hibah, sementara universitas dan lembaga penelitian dapat menawarkan
dukungan teknis dan inovasi teknologi yang dapat diadaptasi oleh komunitas. Kemitraan ini
tidak hanya memperkuat kapasitas komunitas untuk implementasi proyek tetapi juga untuk
meningkatkan skala inisiatif. Dengan demikian, komunitas dapat lebih efektif dalam
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, tidak hanya pada skala lokal tetapi juga dalam
konteks yang lebih luas. Keberhasilan ini pada akhirnya memberikan kontribusi penting
terhadap upaya global dalam menghadapi tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Keempat, akses ke Informasi dan Teknologi telah terbukti sebagai faktor pendorong
penting dalam memberdayakan komunitas lokal untuk mengambil keputusan yang berdasar
dan menerapkan solusi inovatif. Laporan tahun 2019 dari World Bank menunjukkan bahwa

komunitas yang dilengkapi dengan akses ke informasi relevan dan teknologi terkini lebih
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mampu menghadapi perubahan ekonomi dan lingkungan serta mencapai keberlanjutan
jangka panjang. Memberikan akses ke data yang akurat dan terkini serta platform teknologi
memungkinkan pemantauan dan evaluasi efektif atas kemajuan proyek, serta identifikasi
cepat terhadap area yang memerlukan perbaikan, menciptakan siklus umpan balik yang
positif yang meningkatkan efisiensi dan efektivitas intervensi pembangunan berkelanjutan.

Lebih lanjut, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memperluas akses ke pasar
global dan lokal, memberikan komunitas peluang untuk memanfaatkan peluang ekonomi
baru. Platform digital, misalnya, dapat membantu petani kecil mengakses informasi harga
pasar terkini, mengoptimalkan waktu panen dan penjualan produk, atau menemukan
teknologi pertanian yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Dengan memanfaatkan
teknologi dan informasi, komunitas lokal tidak hanya meningkatkan kapasitas dalam
mengelola sumber daya dan proyek secara berkelanjutan tetapi juga memperkuat
keberlanjutan sosial dan ekonomi jangka panjang. Ini menciptakan dasar yang kuat untuk
pembangunan yang inklusif dan partisipatif, memastikan bahwa manfaat dari inisiatif
tersebut dinikmati secara luas oleh seluruh komunitas. Strategi ini mendukung pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB, yang menekankan pentingnya inovasi dan
infrastruktur sebagai kunci untuk membangun masyarakat yang lebih berkelanjutan dan
tangguh.

Pemberdayaan pemuda lokal memainkan peranan krusial dalam realisasi ekonomi
hijau, sebuah konsep yang tidak hanya mungkin diwujudkan tetapi juga esensial untuk
keberlanjutan jangka panjang. Di seluruh dunia, ada banyak contoh di mana pemuda lokal
telah mengambil peran penting dalam proyek-proyek yang mendukung transisi ke ekonomi
yang lebih ramah lingkungan. Berikut beberapa contoh kasus pemberdayaan masyarakat
lokal sebagai realisasi ekonomi hijau. Pertama, Community-Based Forest Management.
CBFM adalah suatu pendekatan dalam pengelolaan sumber daya hutan yang melibatkan
partisipasi aktif dari masyarakat lokal. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada konservasi
hutan, tapi juga pada peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar hutan melalui
pemanfaatan sumber daya hutan yang berkelanjutan. Contoh nyata dari implementasi CBFM
adalah di Nepal.

Di Nepal, CBFM telah diimplementasikan secara luas dan berhasil menunjukkan
hasil yang positif. Data dari Federation of Community Forestry Users Nepal (FECOFUN),
menunjukkan bahwa lebih dari 22,000 komunitas terlibat dalam pengelolaan hutan, yang

meliputi hampir 40% dari total luas hutan di negara tersebut. Keberhasilan ini tidak hanya
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mengurangi tekanan terhadap hutan akibat penebangan liar, tetapi juga meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui kegiatan seperti pengumpulan produk hutan non-kayu dan
pariwisata ekologis. Menariknya, studi juga menemukan bahwa area yang dikelola
masyarakat memiliki tingkat degradasi hutan yang lebih rendah dibandingkan area yang
dikelola pemerintah (Bhandari et al., 2019). CBFM telah menunjukkan dampak signifikan
dalam pengelolaan sumber daya hutan secara berkelanjutan sambil memberi manfaat
ekonomi kepada masyarakat lokal. Menurut studi yang dilakukan oleh berbagai organisasi
internasional seperti FAO, hutan yang dikelola oleh masyarakat memiliki tingkat konservasi
yang lebih baik dan berkontribusi pada penurunan emisi karbon dioksida, karena praktik
pengelolaan yang cenderung lebih berhati-hati dan berkelanjutan.

Kedua, Sustainable Agriculture Cooperatives. SAC atau Koperasi Pertanian
Berkelanjutan, adalah organisasi yang dimiliki dan dioperasikan oleh para petani yang
berkolaborasi untuk mencapai tujuan pertanian yang lebih berkelanjutan. Koperasi jenis ini
fokus pada metode pertanian yang mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
mendukung keadilan sosial bagi anggotanya, dan memastikan viabilitas ekonomi jangka
panjang. Koperasi pertanian berkelanjutan menjadi sebuah strategi penting untuk mencapai
pertanian yang ramah lingkungan. Di Amerika Latin, misalnya, beberapa negara seperti
Brasil dan Kolombia telah memimpin dengan contoh koperasi pertanian yang sukses
mengintegrasikan prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan. Contohnya, di Brasil, COOMAP
(Cooperativa Mista Agropecuaria de Minas Gerais Ltda) adalah salah satu koperasi yang
telah berkomitmen terhadap pertanian organik. Koperasi ini berhasil mengadopsi metode
pertanian yang menghindari penggunaan pestisida dan pupuk sintetis yang berbahaya. Hasil
pertanian tidak hanya lebih sehat tetapi juga memiliki dampak lingkungan yang lebih rendah.
COOMAP telah menerima sertifikasi organik internasional, memungkinkan untuk
mengekspor produk seperti kopi dan soy ke pasar Eropa dan Amerika Utara (Finan et al.,
2017). Koperasi ini juga terlibat dalam sistem perdagangan adil, memastikan bahwa petani
mendapatkan kompensasi yang layak untuk produk.

Ketiga, Community-led Renewable Energy Projects, proyek energi terbarukan yang
dipimpin oleh masyarakat lokal telah menunjukkan efektivitasnya sebagai model
pemberdayaan dan peningkatan akses energi, terutama di wilayah terpencil atau kurang
terlayani. Inisiatif seperti ini tidak hanya mendukung transisi ke energi bersih tetapi juga

membantu masyarakat setempat dalam mengembangkan kemandirian ekonomi dan
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teknologi. Pulau Eigg di Skotlandia merupakan contoh menonjol dari suksesnya proyek
energi yang dipimpin oleh masyarakat. Menurut data dari Eigg Electric, perusahaan yang
dikelola oleh penduduk lokal, pulau ini berhasil mencapai 100% kebutuhan energi melalui
sumber terbarukan sejak tahun 2008. Sistem energi di pulau tersebut mengintegrasikan panel
solar, turbin angin, dan pembangkit listrik tenaga air untuk menyediakan pasokan energi
yang berkelanjutan dan andal (Gardiner, 2022). Keberhasilan ini tidak hanya mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil tetapi juga memperkuat komunitas lokal melalui
pengelolaan sumber daya yang efisien dan berkelanjutan.

Keempat, Eco-tourism and Cultural Preservation. Ekowisata telah berkembang
menjadi strategi penting bagi banyak negara dan komunitas untuk memanfaatkan kekayaan
alam dan budaya dalam mempromosikan keberlanjutan lingkungan dan sosial. Praktik ini
tidak hanya mendukung konservasi, tetapi juga memberikan keuntungan ekonomi langsung
kepada masyarakat lokal, yang berperan sebagai tuan rumah dan pelindung warisan alam
dan budaya. Costa Rica adalah salah satu contoh terbaik di dunia dalam
mengimplementasikan ekowisata. Negara ini, yang memiliki hutan hujan tropis yang luas
dan keanekaragaman hayati yang kaya, telah membuat ekowisata menjadi salah satu pilar
utama ekonomi nasionalnya. Menurut data dari Kementerian Pariwisata Costa Rica, industri
pariwisata, khususnya ekowisata, menyumbang sekitar 5% dari PDB negara tersebut. Lebih
dari 70% wisatawan yang mengunjungi Costa Rica dilaporkan terlibat dalam kegiatan
ekowisata seperti trekking, bird watching, atau kunjungan ke taman nasional (Miller et al.,
2023). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga
membantu mengalihkan keuntungan ekonomi ke komunitas lokal yang seringkali mengelola

dan menjaga area konservasi.

Proyek Inisiasi
Dabo, yang terletak di Pulau Singkep dalam Kepulauan Riau, menikmati posisi strategis di

salah satu rute perdagangan penting dan memiliki akses ke sumber daya alam yang
melimpah, termasuk deposit timah, bijih besi, dan hutan mangrove yang luas. Dabo juga
menawarkan potensi besar dalam sektor kelautan dan keanekaragaman hayati (Rahayu,
2021). Dengan potensi ekowisata yang signifikan, Dabo berpeluang mengembangkan
ekonomi hijau yang berkelanjutan, yang tidak hanya mendorong pelestarian alam dan
keanekaragaman biologisnya tetapi juga berpotensi menciptakan lapangan kerja, khususnya

di daerah yang kaya biodiversitas seperti ini. Ditambah, kepadatan infrastruktur yang relatif
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rendah di Dabo menawarkan kesempatan untuk pembangunan yang direncanakan dengan
cermat dan ramah lingkungan, memfasilitasi penerapan teknologi hijau dan infrastruktur
berkelanjutan sejak dini.

Dengan mengidentifikasi Dabo sebagai lokasi yang menjanjikan untuk ekonomi
hijau, peneliti telah menyusun rencana tahapan komprehensif untuk merealisasikan ekonomi
hijau di wilayah ini. Tahapan pertama melibatkan pendidikan dan pelatihan bagi pemuda
setempat, yang akan diberikan pengetahuan dan keterampilan tentang praktik berkelanjutan,
pengelolaan sumber daya alam, dan penerapan teknologi ramah lingkungan. Kolaborasi
dengan universitas, lembaga pelatihan vokasi, dan organisasi non-pemerintah direncanakan
untuk menutupi area seperti pertanian berkelanjutan, teknologi energi terbarukan, dan
pengelolaan limbah. Langkah kedua meliputi pengembangan inisiatif kepemudaan untuk
proyek-proyek pilot yang mendemonstrasikan prinsip-prinsip ekonomi hijau, termasuk
pembangunan taman komunitas yang berkelanjutan, proyek perikanan berkelanjutan, dan
usaha start-up berbasis ekowisata. Langkah ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas
pemuda sebagai agen perubahan dan menjamin kesinambungan dalam adopsi dan
peningkatan praktik hijau.

Tahap ketiga adalah pemberdayaan dan kepemilikan komunitas melalui keterlibatan
aktif pemuda dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, yang dapat dicapai melalui
pembentukan forum komunitas. Guna memastikan bahwa inisiatif ekonomi hijau dibangun
berdasarkan kebutuhan dan aspirasi lokal, mendapatkan dukungan jangka panjang dari
masyarakat. Langkah keempat adalah skalabilitas dan duplikasi. Proyek-proyek yang
berhasil harus dijadikan model dan diperluas ke area lain di Indonesia. Pemuda yang terlibat
dapat berperan sebagai pelatih dan mentor untuk generasi berikutnya, membagikan
pengetahuan dan pengalaman yang telah diperoleh. Keterlibatan pemuda dalam semua
tahapan ini krusial karena membawa energi, inovasi, dan perspektif baru yang penting untuk
transformasi ekonomi hijau dan memiliki kepentingan langsung dalam pengembangan solusi
berkelanjutan. Dengan mendukung pemuda, Dabo tidak hanya berinvestasi dalam ekonomi
hijau tetapi juga membangun fondasi untuk pembangunan berkelanjutan yang akan
dinikmati oleh generasi mendatang.

Untuk melengkapi strategi realisasi ekonomi hijau di Dabo, sangat penting untuk
memasukkan perspektif dan pendapat dari penduduk setempat. Peneliti melakukan

wawancara langsung dengan penduduk setempat guna mendapatkan data primer terkait
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minat masyarakat akan ekonomi hijau. Pak Mner, seorang nelayan berpengalaman dari
Dabo, menyatakan dukungannya terhadap inisiatif ekonomi hijau, khususnya dalam sektor
perikanan berkelanjutan. Pak Mner berkomentar:

“Saya dan banyak nelayan lainnya di Dabo telah menyaksikan penurunan stok ikan
selama beberapa dekade terakhir. Saya percaya bahwa dengan perikanan berkelanjutan,
kita tidak hanya bisa menjaga laut kita tetapi juga jaminan penghasilan nelayan untuk masa
depan yang lebih panjang.”

Selain itu, Akeng, seorang pengusaha muda yang memiliki homestay di Dabo,
menyuarakan optimisme terhadap pengembangan pariwisata ekologis. Akeng mengatakan,
“Ekowisata memberikan kesempatan bagi kami untuk menunjukkan keindahan alam Dabo
sambil membantu ekonomi lokal. Saya yakin ini akan membawa lebih banyak wisatawan
yang peduli lingkungan, yang cenderung menghargai dan mendukung usaha berkelanjutan
yang kami tawarkan.” Pendapat-pendapat ini menunjukkan bahwa ada kesadaran dan
keinginan yang tumbuh di kalangan masyarakat lokal untuk mendukung dan terlibat dalam
inisiatif ekonomi hijau. Keterlibatan dan dukungan adalah kunci untuk kesuksesan jangka
panjang dari proyek-proyek berkelanjutan, dan membuktikan bahwa pembangunan ekonomi
hijau di Dabo bukan hanya mungkin tetapi juga didukung oleh masyarakat yang akan terkena
dampak langsung dari perubahan ini.

Diskusi tentang kemajuan dan keberlanjutan tidak dapat terlepas dari pertimbangan
pendanaan. Peneliti sudah mengkaji beberapa sistem pendanaan dari seluruh dunia yang
dapat diaplikasikan dalam inisiatif ekonomi hijau. Mengamankan dana untuk realisasi
ekonomi hijau di Dabo dapat bersumber dari berbagai aktor non-pemerintah yang
memainkan peran penting dalam pembiayaan proyek-proyek berkelanjutan. Sumber-sumber
pembiayaan ini termasuk lembaga keuangan internasional, organisasi non-profit yang
berfokus pada kelestarian lingkungan, serta investasi dari sektor swasta melalui kerjasama
publik-swasta dan inisiatif investasi sosial. Sebagai contoh, organisasi seperti World Wildlife
Fund (WWF) atau Conservation International sering menyediakan dukungan keuangan dan
teknis untuk proyek-proyek yang berfokus pada pelestarian lingkungan dan pengembangan
berkelanjutan. Menurut laporan WWF 2020, pendanaan terhadap proyek keberlanjutan
meningkatkan keefektifan konservasi hingga 30% di daerah yang didukung (WWF et al.,
2020).

Kerjasama dengan perusahaan multinasional melalui tanggung jawab sosial korporat
(CSR) juga bisa menjadi sumber daya penting. Perusahaan seperti Patagonia dan Ben &

Jerry's telah mengalokasikan bagian dari keuntungan untuk mendukung inisiatif
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keberlanjutan (Matthews, 2024), menunjukkan model yang dapat diadopsi oleh perusahaan
lain yang ingin beroperasi atau berinvestasi di Dabo. Pendekatan ini tidak hanya
mengamankan pendanaan tetapi juga menumbuhkan kemitraan strategis yang bisa
membawa inovasi dan teknologi baru. Kemudian, venture capital yang berfokus pada
investasi berkelanjutan juga berkembang sebagai sumber pendanaan penting. Dana-dana ini,
seperti Breakthrough Energy Ventures yang didirikan oleh Bill Gates, menyediakan modal
yang diperlukan untuk startup yang mengembangkan solusi inovatif untuk tantangan
lingkungan, menunjukkan potensi untuk mengubah pasar lokal (Hewett, 2023).

Memulai inisiatif ekonomi hijau melalui aktor non-pemerintah adalah langkah
strategis yang efektif karena beberapa alasan. Aktor non-pemerintah berperan kritikal dalam
mempercepat implementasi solusi berkelanjutan dengan menawarkan fleksibilitas,
kecepatan, dan inovasi yang sering kali tidak tersedia dalam struktur birokrasi pemerintahan
tradisional. Data dari World Economic Forum menunjukkan bahwa organisasi non-
pemerintah dapat memobilisasi sumber daya dan mulai beroperasi dalam hitungan minggu
atau bulan untuk mendukung inisiatif darurat atau inovatif, sedangkan proses pemerintah
dapat berlangsung selama beberapa tahun (WEF, 2021). Kondisi ini memungkinkan respon
cepat terhadap isu lingkungan mendesak, seperti penanganan tumpahan minyak atau
pembersihan limbah industri, serta memfasilitasi eksplorasi solusi teknologi baru seperti
energi terbarukan atau efisiensi sumber daya.

Lebih lanjut, LSM lingkungan dan organisasi pembangunan internasional sering
memiliki akses ke jaringan global yang luas, membawa masukan dari pengetahuan global
dan praktek terbaik yang teruji. Sebagai contoh, kerjasama antara The Nature Conservancy
dan pemerintah lokal di berbagai belahan dunia telah berhasil mengimplementasikan teknik
pengelolaan sumber daya alam yang inovatif dan adaptif, yang dapat diadaptasi ke dalam
konteks lokal di Dabo dengan modifikasi minimal (Scarlett, 2013). Selanjutnya, keterlibatan
sektor swasta dan investor non-pemerintah dalam proyek-proyek ekonomi hijau sering kali
menghasilkan sinergi dan kemitraan intersektoral yang beragam, membuka jalur baru untuk
inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Contohnya adalah program corporate green bonds, yang
telah meningkat popularitasnya, dengan penerbitan global mencapai lebih dari $250 miliar
pada tahun 2020 menurut Climate Bonds Initiative (CBI, 2020). Hal ini menunjukkan
bagaimana investasi berkelanjutan dapat mendukung proyek-proyek yang berfokus pada

dampak lingkungan yang positif.
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Terakhir, peran aktor non-pemerintah dalam advokasi dan peningkatan kesadaran
publik tidak dapat diabaikan. Dalam kampanye informasi dan pendidikan yang menargetkan
perubahan perilaku pada tingkat komunitas dan individu aktor non-pemerintah seringkali
berada di garis depan. Program seperti WWF’s Earth Hour dan kampanye Plastic Free July
adalah contoh bagaimana organisasi-organisasi ini mampu menginspirasi aksi kolektif
global. Di tingkat lokal, juga sangat efektif dalam memberdayakan masyarakat dengan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber dayanya secara berkelanjutan,
memastikan bahwa inisiatif ekonomi hijau yang dilaksanakan memiliki dukungan kuat dan
berkelanjutan dari dalam komunitas itu sendiri. Dengan demikian, aktor non-pemerintah
menyediakan kombinasi sumber daya, kecepatan, inovasi, dan kapasitas advokasi yang
sangat penting untuk keberhasilan proyek ekonomi hijau di Dabo dan daerah lainnya.

Penting untuk memahami bahwa inisiatif ekonomi hijau tidak dapat dijalankan secara
individual. Dalam realisasi ekonomi hijau di Dabo, partisipasi berbagai pihak esensial untuk
memastikan keberhasilan dan keberlanjutan inisiatif. Langkah awal dapat diinisiasi oleh
organisasi non-pemerintah sebagaimana sudah dipaparkan sebelumnya. Sektor swasta
memegang peran kritikal, terutama dalam mengadopsi praktik bisnis yang berkelanjutan dan
investasi dalam teknologi hijau. Selain itu, akademisi dan lembaga penelitian harus terlibat
dalam pengembangan dan implementasi teknologi ramah lingkungan yang mendukung
ekonomi hijau. Pemerintah lokal berperan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung
praktik berkelanjutan dan menyediakan insentif bagi usaha yang mengadopsi model
ekonomi hijau.

Terakhir, masyarakat setempat, khususnya pemuda, memainkan peran penting dalam
mendorong inisiatif ekonomi hijau. Dengan membawa inovasi dan energi baru, memastikan
bahwa kegiatan ekonomi hijau yang dikembangkan sejalan dengan kebutuhan dan aspirasi
komunitas lokal. Setiap pihak terlibat memiliki peran yang saling melengkapi dan esensial
dalam menjamin keberlanjutan dan keberhasilan ekonomi hijau di Dabo. Inisiatif yang
dimulai dari non-pemerintah menandai komitmen terhadap keberlanjutan, yang dapat
memicu kerja sama lintas sektor dan mengintegrasikan upaya ini ke dalam agenda
pembangunan lokal yang lebih luas. Dengan demikian, inisiatif ini tidak hanya
menempatkan Dabo sebagai model ekonomi hijau pada peta global, tetapi juga

menginspirasi daerah lain untuk mengadopsi pendekatan serupa.

KESIMPULAN
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Peran pemuda lokal menuju keberlanjutan melalui ekonomi hijau adalah signifikan. Melalui
konstruksi pengetahuan yang dibentuk dan pembelajaran berbasis pengalaman, pemuda
membawa energi, kreativitas, dan kecenderungan alami untuk mengadopsi inovasi, yang
membuat tidak hanya mampu beradaptasi dengan perubahan tetapi juga memimpinnya.
Pemberdayaan pemuda dapat diperkuat melalui pendidikan yang berfokus pada
keberlanjutan, pelatihan khusus dalam teknologi hijau, serta akses ke modal dan jaringan
yang mendukung usaha-usaha berwawasan ekologi.Tentu saja, perjalanan untuk
mengaktualisasikan potensi pemuda dalam memimpin ekonomi hijau tidak tanpa rintangan.
Ada berbagai tantangan yang perlu diatasi, mulai dari hambatan struktural hingga
keterbatasan sumber daya. Namun, strategi yang efektif telah dikembangkan untuk
mengatasi masalah-masalah ini, memastikan bahwa pemuda tidak hanya siap untuk
menghadapi tantangan tetapi juga untuk mengubahnya menjadi peluang. Melalui studi kasus
dan bukti empiris, peran pemuda lokal dalam ekonomi hijau telah terbukti tidak hanya nyata
tetapi juga sangat efektif. Dengan demikian, melibatkan pemuda dalam ekonomi hijau bukan
hanya investasi dalam keberlanjutan, tetapi komitmen dalam masa depan ekonomi global
yang inklusif. Langkah ini tidak hanya menciptakan jalur bagi pertumbuhan ekonomi yang
hijau dan adil tetapi juga menanamkan harapan baru bagi generasi yang akan datang. Sebagai
penutup, seperti yang dikatakan oleh Franklin D. Roosevelt, "Kita tidak bisa selalu
membangun masa depan untuk pemuda kita, tetapi kita bisa membangun pemuda kita untuk
masa depan." Pemuda hari ini adalah penjaga pintu masa depan, dan melalui tangan-tangan

inilah, ekonomi hijau akan berkembang dan bertahan.
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